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Abstract

Entrepreneurship is one aspect that affects economic growth in lindonesia. Students
are the next generation who are expected to be able to create entrepreneurs in the future.
The purpose of this research is to analyze entrepreneurial interest based on vocational
education level in mechanical engineering and the factors driving this interest. This research
uses a mix-method that combines a quantitative approach and a qualitative approach. The
subjects of the research were Class Xl students of State 2 Vocational High School in
Surakarta, department of mechanical engineering, totaling 120 people and D3 Mechanical
Engineering students at Sebelas Maret University, totaling 57 people. Data collection
techniques to determine the entrepreneurial interest of students (quantitative data) using the
questionnaire method while knowing the factors that influence entrepreneurial interest
(qualitative data) using the interview method. Analysis of data for quantitative data using
descriptive analysis and for qualitative data using thematic analysis. The result showed that
the majority of students wanted to be entrepreneurs but a different levels of time. Factors
that influence entrepreneurial interest are divided into two, namely internal factors and
external factors. The internal factors driving entrepreneurial interest are motivation that
comes from the individual’s self and enthusiasm to face risk challenges. External factors
driving or family, entrepreneurial interest are motivation the arises due to the influence of
friends or family, entrepreneurial experience and entrepreneurship education.
Keywords : Entreprenerurial interest, driving factor, vocational education, mechanical
engineering

A. PENDAHULUAN

Kewirausahaan merupakan salah

satu  aspek  berpengaruh  terhadap

pertumbuhan ekonomi di  Indonesia.

Menurut Kementrian Perindustrian RI
tahun 2019, jumlah wirausaha di Indonesia

sebanyak 3,1% atau sekitar 8,06 juta jiwa
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dari total jumlah penduduk yang ada saat
ini. Selain meningkatkan pertumbuhan

ekonomi, kewirausahaan dapat

menciptakan  lapangan  kerja  baru,

menyerap pekerja  baru, mengurangi

pengangguran dan mendorong

kemandirian dalam masyarakat.
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Pertumbuhan ekonomi dapat dicapali
melalui kewirausahaan. Pertumbuhan ini
dapat diwujudkan dengan terlebih dahulu
memahami potensi serta strategi untuk
menumbuhkan  minat  kewirausahaan.
untuk berwirausaha ini

faktor

Potensi dapat
dilihat yang
mempengaruhi minat wirausaha seseorang.
kata

melalui  berbagai

Dengan lain, minat wirausaha

didefinisikan sebagai minat seseorang
untuk memulai bisnisnya sendiri adalah
utama wirausahawan

prediktor masa

depan. Beberapa peneliti berpendapat
pentingnya motivasi menjalankan bisnis
dan faktor apakah yang menyebabkan

minat ini muncul (Coletle, Hill, & Leitch,

2005).

Minat wirausaha dipengaruhi oleh
dua faktor vyaitu faktor internal
(kepribadian)  dan  faktor  eksternal

(lingkungan). Menurut Giacomin et al,
(2016) dan Rauch (2016) berpendapat
bahwa ciri-ciri kepribadian yang optimis,
inovasi, percaya diri dan memiliki daya
saing berpengaruh signifikan terhadap
minat berwirausaha. Minat kewirausahaan
dapat muncul dalam diri seseorang yang
memiliki sikap positif terhadap risiko dan
kemandirian (Douglas & Shepherd, 2002),
Thebaud (2015). Sementara itu, untuk
faktor dicontohkan

eksternal seperti

lingkungan masyarakat, latar belakang

keluarga, lingkungan sekolah, dan
pendidikan kewirausahaan.

Karakteristik latar belakang seperti
latar belakang keluarga dan gender
berpengaruh terhadap minat wirausaha.
& Sequeira (2007),

eksposur

Carr menemukan

bahwa bisnis keluarga
mempengaruhi minat wirausaha seseorang.
Kemudian Engle, Schlaegel, & Delanoe
(2011) menunjukkan bahwa kehadiran
orang tua wirausaha adalah prediktor

signifikan dari minat kewirausahaan.

Pendidikan kewirausahaan
berdampak  positif  terhadap  minat
wirausaha. Penelitian sebelumnya
menunjukkan ~ bahwa  siswa  yang
berpastisipasi dalam pendidikan

kewirausahaan telah menunjukkan minat
untuk memulai wirausaha (Noel, 1998).
Sementara itu, Envuladu, et al (2015)
berpendapat bahwa pendidikan
kewirausahaan mempengaruhi keinginan
siswa untuk memilih berwirausaha setelah
lulus. Menurut Barba Sanchez & Carlos
(2018),

Perguruan Tinggi berpengaruh terhadap

pendidikan kewirausahaan di

minat kewirausahaan mahasiswa.
juga
seseorang.

Lingkungan mempengaruhi

minat  wirausaha Menurut
Schwarz et al (2009), konteks lingkungan
yang mempengaruhi sikap dan perilaku

kewirausahaan, lingkungan universitas
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telah diterima sebagai faktor pendorong

dan muncul sebagai prediktor minat.
Sementara itu menurut Franke dan Luthje
(2004),

akademik merupakan bagian penting dari

berpendapat bahwa konteks
lingkungan mahasiswa, karena universitas
berada dalam posisi untuk membentuk dan
mendorong minat berwirausaha. Bagi
mahasiswa, konteks seperti bidang studi
dalam

dan pengalaman sebelumnya

kegiatan, mata kuliah, dan program
kewirausahaan dapat dikaitkan dengan
minat wirausaha (Duval-Couetil et al.,
2012; Holden et al., 2010).

Faktor yang mempengaruhi minat
wirausaha antara dua program studi pun
berbeda. Pada penelitian Nihan (2019),
mengungkapkan bahwa mahasiswa dari
dua program dari dua universitas memiliki
minat untuk melakukan wirausaha namun
ada perbedaan yang signifikan menurut

program pendidikan. Mahasiswa dari

program administrasi  bisnis memiliki
persepsi yang lebih tinggi tentang
dukungan akademik dan lingkungan

dibandingkan program teknik. Kemudian

dalam penelitian tersebut dijelaskan
kekurangannya bahwa hanya meneliti pada
satu tingkat pendidikan saja.

Mahasiswa merupakan  generasi
yang diharapkan mampu menciptakan

wirausaha di masa depan. Dengan banyak
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lulusan melakukan  wirausaha

yang
semakin banyak lapangan pekerjaan dan
mampu menunjang pertumbuhan ekonomi.
Oleh karena itu perlu adanya penelitian
minat wirausaha serta faktor-faktor
pendorong minat wirausaha mahasiswa.
Penelitian ini dimaksudkan untuk meneliti
lebih lanjut mengenai bagaimana minat
wirausaha pada jenjang pendidikan yang
berbeda dalam satu bidang yang sama dan
faktor apa yang mempengaruhi minat

tersebut.

B. METODE

Penelitian menggunakan pendekatan
kuantitatif dan pendekatan kualitatif.
Pendekatan kuantitatif digunakan untuk
mengetahui minat wirausaha pada siswa
SMK dan mahasiswa D3 bidang Teknik
Mesin. Penelitian ini dilakukan pada bulan
Januari sampai Juni 2021, dan lokasinya
berada pada SMK Negeri 2 Surakarta dan
Universitas Sebelas Maret Jurusan Teknik
Mesin. Subjek penelitian adalah siswa dan
mahasiswa dari pendidikan vokasi bidang
teknik mesin yang berjumlah 177 orang.
Teknik Pengambilan data kuantitatif
menggunakan metode angket sedangkan
untuk data kualitatif menggunakan metode
wawancara.  Instrumen  survei  minat
wirausaha diadaptasi dari Venesaar, et al

(2006), Krueger & Carsrud (1993) dan
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Davidson (1995). Teknik analisis data
untuk data kuantitatif menggunakan Minat Wirausaha

analisis deskriptif sedangkan untuk data SMK

kualitatif menggunakan analisis tematik.

M Ingin
Wirausaha
setelah lulus

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Survei 16% | 18%

M Ingin memulai

bisnis dalam 2
18% tahun

Hasil penelitian pada mahasiswa D3

dan siswa SMK menunjukkan bahwa

. . . . . 0,

mayoritas ingin berwirausaha meskipun Ingin memulai
. bisnis dalam 3 -

dalam jangka waktu yang berbeda-beda. 5 tahun

Minat Wirausaha D3
Berdasarkan diagram diatas dapat
diketahui bahwa sebesar 18% siswa ingin
M Ingin wirausaha

setelah lulus berwirausaha setelah lulus, 18% siswa

ingin memulai bisnis dalam 2 tahun, 28%

® Ingin memulai siswa ingin memulai bisnisnya dalam 3-5
bisnis dalam 2
tahun tahun, 20% siswa ingin memulai bisnis

nei . dalam 6-10 tahun dan 16% siswa ingin
ngin memulai

ks’itsnri]s dalam 3 - memulai bisnis dalam 11 tahun atau lebih.
anun

Hasil Wawancara

Wawancara dilakukan pada masing-
Berdasarkan diagram diatas dapat P J

masing 5 responden untuk tiap jenjang.
diketahui bahwa sebesar 19% mahasiswa g P P Jenjang

Responden dipilih  menggunakan teknik
ingin berwirausaha setelah lulus, 24% P P 99

engambilan data Purposive Sampling,
mahasiswa ingin memulai bisnisnya dalam beng P Ping

dengan mempertimbangkan jawaban pada
2 tahun, 27% mahasiswa ingin memulai ) P gkan J P

kuisioner sebelumnya yang menjawab
bisnisnya dalam 3-5 tahun, 17% YERES .

. . . ingin berwirausaha setelah lulus. Berikut
mahasiswa ingin memulai bisnis dalam 6-

. o ini adalah contoh hasil wawancara dari
10 tahun dan 13% mahasiswa ingin

. . partisipan 1 mahasiswa D3.
memulai bisnis dalam 11 tahun atau lebih.
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Pertanyaan Jawaban kewirausahaan (K1)
- - - Scueiultiya ® rerjudidll Prouuk
Apa motivasi Saya dgrl SM K sudah (K) (K2)
yang membuat punya ide wirausaha ] K3
anda ingin selain itu melihat * Jasa (K3)
melakukan teman-teman SMK saya
wirausaha ? sudah ada yang y Setelah dilakukan pengembangan kode,

berwirausaha saya
semakin ingin
berwirausaha

selanjutnya kode diatas akan digunakan

menjadi dasar pemetaan hasil wawancara.

Kenapa anda Karena memang sudah  Berikut ini contoh tabel pemetaan kode.

lebih memilih minat dari dulu ingin
berwirausaha berwirausaha . Kode
daripada bekerja Data Partisipan 1 _yang
sebagai ditemukan
karyawan? Saya dari SMK'sudah punya MT
Bagaimana Dari keluarga saya ide wirausaha (M1) selain itu
lingkungan belum ada yang melihat teman-teman SMK M2
rumah anda ? berwirausaha, namun saya sudah ada yang T1
siapakah teman-teman berwirausaha saya semakin
keluarga, teman seangkatan saya sudah  jngin berwirausaha (M2). K2
atau saudara yang  ada yang berwirausaha  Karena memang sudah minat p3
sudah dari dulu ingin berwirausaha
berwirausaha ? M1).
Dari keluarga saya belum ada
Hasil wawancara diatas, selanjutnya ~ Yang berwirausaha, namun
teman-teman seangkatan saya
dilakukan pengembangan kode sesuai teori  sudah ada yang
yang berkaitan dengan minat wirausaha ~ Perwirausaha.
Jadi kan saya sering bertemu
dan faktor-faktor yang mempengaruhinya dengan teman-teman, banyak
dari mereka yang sudah
berwirausaha dan membuat
Kode Penjabaran Kode saya ingin segera
—— — —— berwirausaha juga (M2).
Motivasi (M) e man)gman sendiri Saya kan ini_ Sl_Jda_h berjualan
e Pengaruh teman part otor_notlf jadi menurut
(M2) saya cari untung yang
sekecil-kecilnya namun terus
* Pengaruh  saudara/ terjual (T1). Selain itu saya
keluarga (M3) memilih barang yang murah
Tantangan * Semangat (T1) yang terpaksanya tidak
Risiko (T)  Berpengalaman (T2)  terjual bisa dipakai sendiri
Pendidikan e Berpengaruh (P1) begitu.
Kewirausahaan e Tidak berpengaruh  Saya pernah memelihara
(P) (P2) bebek kemudian sekarang ini
e Ragu-ragu (P3) saya menjual part otomotif
Kegiatan e Pembuatan produk _secaraonline (K2).
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Pembelajarannya

(M3) P5

kebanyakan teori tentang Semangat (T1) P1, P3, 4
manajemen, strategi P4, P5

pemasaran sehingga ya Berpengalaman (T2) P2 1
kurang berpengaruh untuk Pendidikan P3, P5 2

mendorong saya jadi
wirausahawan (P3).

Hasil Pengkodean Wawancara Jenjang D3

kewirausahaan
berpengaruh (P1)

Pendidikan p2 1
kewirausahaan tidak
berpengaruh (P2)

Kode Partisipan  Frek. Pendidikan P1, P4 2
Motivasi dari P1, P2, 5 kewirausahaan (ragu-
keinginan sendiri(M1) P3, P4,P5 ragu) (P3)
Motivasi dari P1 1 Pembuatan produk - 0
pengaruh teman (M2) Penjualan produk P2, P3, 4
Motivasi dari P3,P4P5 3 ng) - P4F;1P5 -
pengaruh keluarga asa (K3)
(M3)
Semangat (T1) P1, P2, 5 Berdasarkan hasil pengkodean, dapat

P3, P4,P5 : . . :
Berpengalaman (T2) P2 1 diketahui bahwa motivasi berwirausaha
Pendidikan P2, P3, 3 pada jenjang D3 lebih didominasi oleh
kewirausahaan P4 L . .
berpengaruh (P1) keinginan diri sendiri dan pengalaman
Pendidikan P5 1 wirausaha sedangkan untuk motivasi
Eg%gﬁ;gﬁgﬁa@gﬂ a wirausaha pada jenjang SMK lebih banyak
Pendidikan P1 1 dipengaruhi oleh keluarga.
kewirausahaan (ragu-
ragu) (P3)
Pembuatan produk - 0 Hasil Kategorisasi Data
I(Dlgj)ualan produk P1 P2 5 Tema Kode Interpretasi data
(K2) P3, P4, _yang
PS5 _dihasilkan
j K3 . ) Faktor M1 Motivasi wirausaha
asa (K3) ) internal berasal dari diri
sendiri
Hasil Pengkodean Wawancara Jenjang SMK T1 Semangat untuk
Kode Partisipan  Frek. menghadapi
_ tantangan dan risiko

Motivasi dari P1, P2, 4 .
keinginan sendiri(M1)  P4,P5 P2 _Pendidikan
Motivasi dari P1 1 kewirausahaan bukan
pengaruh teman (M2) faktor yang
Motivasi dari P1, P2, 5 mempengaruhi minat
pengaruh keluarga P3, P4, wirausaha
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Faktor M2
eksternal

Motivasi wirausaha
berasal dari pengaruh
teman

M3 Motivasi wirausaha
berasal dari pengaruh
keluarga

T2 Menghadapi
tantangan risiko
dengan dengan

banyak pengalaman
wirausaha

P1 Pendidikan
kewirausahaan
merupakan faktor
yang mempengaruhi
minat wirausaha

K2 Kegiatan wirausaha
K3 sebelumnya
merupakan faktor
yang mempengaruhi
minat wirausaha

Berdasarkan hasil kategorisasi kode

dan interpretasi data diatas, faktor
pendorong wirausaha pada bidang Teknik
Mesin ini dikelompokkan menjadi dua
tema vyaitu faktor internal dan faktor
eksternal. Faktor internal pendorong minat
wirausaha meliputi motivasi yang berasal
dari diri seseorang, dan semangat untuk
menghadapi tantangan dan risiko. Hal ini
sejalan dengan hasil penelitian Emine &
Murat (2020) berpendapat bahwa self-
efficacy berpengaruh positif dan signifikan
terhadap perilaku wirausaha. Selain itu
menurut Ozaralli dan Rivenburg (2016),
orang yang mengambil risiko tinggi juga

memiliki minat wirausaha lebih tinggi.
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Temuan lain dalam penelitian ini
yaitu faktor eksternal yang mendorong
minat wirausaha mahasiswa D3 dan Siswa
SMK meliputi motivasi wirausaha yang
teman dan

muncul karena pengaruh

pengaruh  keluarga.  Penelitian  lain
membuktikan bahwa mahasiswa Belanda
dan Indonesia yang memiliki orang tua
wirausahawan dan memiliki role model
(panutan) mempunyai minat berwirausaha
lebih tinggi (Paul Weiss, 2015). Faktor
eksternal lain yang mempengaruhi minat
wirausaha vaitu kegiatan  wirausaha
sebelumnya yang pernah mereka lakukan
dan pendidikan kewirausahaan, Hal ini
sejalan dengan penelitian Putri,dkk (2014)
yang menemukan bahwa faktor sosio
demografi yang termasuk pengalaman

kegiatan wirausaha didalamnya

berpengaruh terhadap minat wirausaha.
kewirausahaan

Kemudian  pendidikan

mempengaruhi  siswa untuk memilih
berwirausaha setelah

2015).

lulus (Envuladu,

D. PENUTUP
Simpulan

1. Mayoritas mahasiswa D3 Teknik
Mesin UNS dan siswa kelas XIl SMK
Negeri 2 Surakarta Jurusan Teknik
Pemesinan memiliki minat wirausaha

meskipun keinginan mewujudkannya
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dalam jangka waktu yang berbeda-
beda.

2. Faktor — faktor yang mempengaruhi
minat wirausaha dibagi menjadi dua
yaitu faktor internal dan faktor

eksternal. Faktor internal pendorong

minat wirausaha yaitu motivasi yang

berasal dari diri individu dan
semangat  menghadapi  tantangan
risiko. Kemudian untuk faktor

eksternal pendorong minat wirausaha

yang
muncul karena pengaruh teman atau

adalah motivasi wirausaha

pengaruh  keluarga,  pengalaman
wirausaha sebelumnya dan pendidikan

kewirausahaan.

Saran

Pada penelitian ini menemukan
bahwa minat wirausaha pada siswa kelas
Xl SMK  Negeri

mahasiswa D3 UNS bidang teknik mesin

2 Surakarta dan

masih rendah. Dengan adanya hal tersebut

perlu adanya peningkatan mengenai

pembelajaran kewirausahaan pada peserta

didik. Alangkah baiknya jika ketika
pembelajaran juga ditambah dengan
praktik mengenai wirausaha, misalnya

peserta didik membuat produk kemudian
dijual (Indra Abintya, dkk, 2016) ataupun
bisa seminar

sesekali  mengadakan

kewirausahaan di sekolah yang dapat

meningkatkan minat peserta didik untuk

berwirausaha (Chux Gervase, et al, 2019).
Untuk yang

berkaitan dengan analisis minat wirausaha

penelitian  selanjutnya

dalam bidang teknik mesin disarankan
untuk mengambil sampel pada jenjang S1
juga. Selain itu juga dapat menambah
jumlah sampel penelitian yang dipakai.
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